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Fresident, I wish
Tndanesia & great
suceess A succes-
afil Tnddonesia will help to cha-
racterize the 2ith century In-
donesi is now world’s third tar-
et demacraey, Indonesia iy the
foierth fiargest  popalation.  fn-
danesia has the laryest Musiim
popistetion fn the wortd, Mr Pre-
stdent, if Indonesic con show fo
the warld that Islam and de-
mocrgy ore compatibls,  you
~shawe the wny”.
. Pernyatian ite merupakan
| peaan Presiden AS Bill Clintoen
» kepada Presiden R Abdurrah-
man Wahid (Gus Dur) dalam
konteks hubungan demoloras]
dan Islam.di Indonesia . Jika
umat Tslam [ndenesia mampa
menghadirkan demokrasi di In-
donesia, moka itu kesuksesan
besar, di mana toleranai dan
kebebasan berngama dijunjung
tingpi. Clinton memang berbia-
rap besar kepoada Gus Dur yang
merupakan sosok pluralis dan
peigiat demokeasi, saat itu,
Mamun sayang, Gus Dur tak
sampal satu perode jadi pre-
giden, keburu ditenygserkan olel
lawan politiknya dan beberapa
tahun kemudian dipangsil Tu-
han. Hapgsimana nasi hubung-
an keberagamann don demin-
krasd di Indonesia?

Relasi keberagamaan

Koordinator pencliti Tmpar-
sial, Ardimanto Adiputes, men-
catat, ada 31 kasus pelanggarn
kebwebazan beragama dan ber-
keyvakinan (KT yang terjadi df
16 proving Imndonesia menje-
lang akhic 2019 Temuan ini
merupakan hasil pemantanan
Imprarsial lewat berbagni paem-
beritaan di medin massa,

Rinciannys; 12 kasus permbu-
baran terhadap mtual ‘pengaji-
an/ceramah/pelaksnaon -
dah agama alou kepercaynan
terteniw. Lalu, 11 kasus peln-
rangan pemdidan tempat iba-
dalt, 3 kasus perusakan tempat
ibadah, 2 kasus pelarangan pe-
rayaan Cap Go Meh, 1 kasus
pengaturan tata corn berpakai-
an sesuni agama tertentu oleh
pemerintal, dan 1 kaeug im-
bauan pemerintali terkait aliran
keagarmaan terteniu dan 1 kasose
penclakan untuk bertetanpea
derygian  vang Gidak  seagnma
(Rirrpars, [7/10/2019),
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Di pengujung 2020, kasus in-
toleransi, ujaran kebencian, dan
konflik intern umat beragama
semakin merehak, begitu me-
warnai media sosial dan sangat
gadub (raisy). Ind tantangan be-
gar bogi Pernerintah Indonesio
Indonesin menjadi cksemplar
prakiik kehidupan beragarn
bagi bangsa lain, -

Beberapa tantangan itu an-
tara lain munculnys paham ke-
agamaan yang inteleran dan ek-
strem yang ingin mengantikan
Negnra Kesatuan Republik In-
donegia (NKRD menjadi Ne-
gara lslam Indonesia (N1I) se-
bagaimana terjadi di Trak dan
Suriah dengan Islamic State of
Irak and Syrin-myn, serin me-
Inhirkan terorisme dan bem bu-
nih diri di beberapa wilayah,
Selaln itu, kian meningkatnya
ujaran kebwenciin (hate spesch)
yang dilakukan para dai dan
altivis ormas [slam tertentu.

Dalam konteks  Indonesia
madern, Abu fabi® (1998 2)
manggakoui Islam telah menjadi
kekuatan nilai datam menum-
bubkan etos pluralisme keaga-
maan sejak Indonesia merdeka,
Mamun, potensi untuk menjadi
perakan soslal yang mundur ke
belakang dengan gentimen an-
tingama lain telap terbuka

Berbagai kecenderungan dan
pola pemikiran ketslaman yvang
muncul akhir-akhir fm meng-
pambarkan posisi Islam vang
Iserbeda-beda dalam berhadap-
an dengan komunitas agama
lairs. Axprirasi politik keagamoaan
yang berkembang ini membuka
pelunng bagi tumibndinys gerak-
an sosial Islam yang kurng
menjungeng  Hngd  nilai-nilai
toleransi, keterbukoan, dan de-
makrasi, Semna ini menjadi
tantangan yang sermakin nyata
seiring perkembangan wacana
keagamaan pascamodern.

Jika ditinjau dari perspektil
histors, kekerasan dan intole-
ransi yang tefjadi selama ini
justru dilakukan oleh pemeluk
agama-agnma monoteis. Perla-
mynannya, kenapa permelul apa-
ma moenoteis justru inheren de-
ngan - intoleransi dan kekeras-
an? Jawabanmya, menurut Rod-
ney Stark (20003 171-173), ka-
rena klairn yang par-
tikularistik-subyektif, yang me-
muamlang rendah agama lain
Hal senada  dikatakan  John

Hick (1085 46). Untuk mens-
hindari ini, agama harus dija-
uhkan dar hegemoni politik.

Untuk mengantisipasi dan
menangmulangi  problematika
kehidupan beragama dan de-
maokrasi di Indonesin seperti
honfik, intoleransl, ekstremis-
me, dan terarisme, nda bebera-
pa hal yang perln diperhatilan,
Pertama, perlunyn reorientasi
pemahaman ajaran agamn, Ke-
dua, depolitisast agama Dan ke-
tiga, perlunya keberpibakan ne-
para gecara lebih serius,

Ajaran ogamia mesti dipa-
hami secara benar dan digali
makna  substonsing.  Isu-isu
kenlemporer mengenal demo-
kerai, kendilan, HAM, linghung-
an, dan segala macam jenis pe-
mihinkan masyarakal seharis-
myn dijmlikan indikator kelser-
hasilan dakwah agama. Hal ind
dischabkan dimensi agama tak
hanya bersifat teosentris, tetapi
Juga sarat dimensi sosiologis
dan kosmologis. Agama ditu-
runkan Tuhan untuk manusia,
sefmentara manusia tak bisa les
pas dari keterpantungannya ke
pada manusis lain atau alam
makio gecara keseluruhan.

D sinilah perlunys mema-
hami tiga kesatuan relasi (three
unity af relatfonship), yaitu re-
lasi manusia dengan Tuhannya
(hablun min Allah), relasi ma-
nusia dengan sesarma manusia
(hablun min alpad, dan relasi
manusia dengan alam semesta
(habliun min al-aam), Inilah
akhlok  Jorimah  (elakhbfog
al-Keremah) yang lebil dari se-
kadar bermakna sopan santun.

Depolitisasi agama

Tantangan kedun yang di-
hadapi umat beragama acdalah
politisasi ogama, yalla agama
dijadikan sebagai ajang kepen-
tingon politik. Mark Jurgens-
miyer (1993; 145-146) menga-
titkan, tatanan [unia Daru yong
mengeantikan  kekuatan-keku-
atan bipolar Perang Dingin ma-
a lalu tak hanya dicirikon oleh
muneulnya kelanatan-keluatan
ekanomi bar, ambreknya ke-
rajaan-kemjann kuno, dan me-
lemahnya komunisme, melain-
kan juga oleh bangkitnyn iden-
titas-identitas parokinl yang di-

(dasarkan pada etnik don he-

setiann agama,
Senada dengan Jurgensme-

yor, Abdul Karim  Soroush
(2003 32-34) menilad bahwa
salah =nlu penyildl teoretis di
dunia Tslam yang paling berat
adalaby babwa arang lebih me-
mathami Islam sebagai identitne
daripada sebagal kebenaran,

Soroush juga  mengatakan,
huthwa orng Iskum mempuryai
ientitns dan  peradaban, it
memang henar, tetapi mereka
tidak boleh menggunnkan Ts-
lam demi kepentingan identitos
tersehut (haca: politisasi agnima
atou Telam politik), Islam iden-
titns barus tanduk pada Istam
sehupnl kebeparan, karena Is-
lam sebagai kebenaran bisa ber-
dampingan dengan kelenaran
lain, sedangian Ixlam identitas
cenderung  berseten. Tslam
identitas menwrut Saroush ada-
lah Islam perong, Bukan lslam
il

Muengikuli teori Berger, realis
tas soskal pecang atau jihad dan
negara Islam menjadi terpoeli-
bara chisbium bekes-teds agama ba-
i helomipok Izlam radikal Dak-
trin agama pun akhirnya ber-
hasil melegitimasl wacana “ji-
had dan megara lsiom® tersehut,
teriebih ketika agama dijadikan

gebagad ideolop negara,

Wathasil, bagl Tslam “radi-
kal”, jihad menjadi sehush pe-
alitas zomial yong tak terban-
tahikan, bahkan mustahil untuk
dihilanglon, Themildae puds was
cana yang mengiringinya, "ne-
gara Islam®™, I3 Tndonesia, upa-
yi-upay: semacam ini direpre-
sentasikan beberapa kelompok
orginisast Islam  vang ingin
mmengubah NEIT menjodi K11

Dalam masalah konfik yang
menpeEung su keagamaan ini,
tindakan preventii peru lebih
dikedepankan. Mengobati kon-
Nik wang berwajah agama sa-
gt sulit  dilakadean  knrena
konflik inl menimbulkan luka
mendalam dl masynmkat yang
terlanda konflik Tindakan pro-
ventif yang perlu  dilikuskan
pelalah mengantisipasi gerakan
yany tumbih dan berkembang
di mnsyorakat dengan menyi-
:Iq&knn rejulasi  dan perun-

ang-undangan serta penjagann
ketat aleh keamanan negarm ba-
i slapa pun yang hendak merg-
ubiah bentuk NKRI ke bentuk
yang lain (termasule NII),

Maden, dalam konteks ind, jus-
tru kehadiran pemerintah tidak

hamya perly, tetapl wallb demi
terwujudnya toleransi dan fer-
ciptanya  kohesivitas dan har-
mnnisme masyarakat beraga-
ma, Secara simulian pemerin-
tah bersama masyarakat hen-
dakmya  berkomitmen  mene-
akkan hukum untuk memben-
dung hahaya chstremisme dan
terorisme. Pemerintah tak bisa
menoleric  penctrast  ideclogi
asing yang tak sejalan dengan
idenlogi Pancasila.

Seiring dengan jtu, hepdak-
fyn pemerintal juga menegak-
kan hukum loadilan dan de-
mokratisas dalam  kelidupan
berbangsa dan bernegara demi
menckan kecemburuan sosinl
antorwargs, terutama  dalam
mermhuat regulas teckait relasi
antarumat beragama.

1 sinilah sesunguhnys Su-
ol Edaran Menter Agama No &
Tahun 2022 (entang pengatur-
an Penmminan pengeras suar
masjid yang sangat kontrover-
gial jtu justru sudaly tepat ka-
renn pesan substansinya adalah
demi terciptonya kenyamanan
dan kernaslahatan bersami,



